BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. konsentrasi dan lama perendaman EMS berpengaruh terhadap parameter
pertumbuhan tanaman jagung putih (Zea mays var. amylacea).
2. Hasil terbaik diperoleh dari konsentrasi 20 ppm dengan lama perendaman %2
jam.
B. Saran
Penelitian ini juga masih perlu disempurnakan lagi dengan melakukan
penelitian lanjutan terhadap karakter tanaman jagung putih (Zea mays var. amylacea)
secara molekuler.
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